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 Modul struktur dan fungsi sel berbasis keterampilan mengambil keputusan di 

SMA/SMK ini merupakan sebuah produk bahan ajar yang dibuat untuk 

menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar 

Modul Pembelajaran Struktur dan Fungsi Sel Berbasis Keterampilan 

Mengambil Keputusan untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik 

kelas 11 SMA/SMK sederajat. Prosedur penelitian dimulai dari 

mengembangkan Modul Struktur dan Fungsi Sel berdasarkan aspek 

Keterampilan Mengambil Keputusan di Tingkat SMA/MA yang kemudian di 

validasi oleh ahli materi, ahli desain modul, ahli materi modul, ahli 

pengembangan dan soal kognitif, serta ahli pengembangan modul. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian studi pustaka (library research). Hasil 

penelitian berupa validasi tim ahli dengan persentase ahli pengembangan 

modul 71,2%, ahli materi modul 70%, ahli pengembangan dan soal kognitif 

71,87% dan ahli desain modul 82,5%. Validasi menunjukkan hasil yang 

cukup baik. Persentase validasi tertinggi adalah ahli desain modul, sedangkan 

persentase terendah adalah ahli materi. Modul ajar struktur dan fungsi sel 

berbasis keterampilan mengambil keputusan ini layak untuk dilanjutkan dan 

diharapkan mampu membantu pendidik maupun peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan dapat melatih peserta didik mengambil keputusan. 

Kata kunci: 

Validitas Modul 
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Keterampilan Mengambil 
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PENDAHULUAN 

Abad 21 adalah suatu waktu yang digunakan untuk membentuk generasi emas di waktu 

emas. Abad 21 menyongsong ke arah insan yang kreatif, berpikir kritis, berkarakter, 

komunikatif, kolaboratif dan kompetitif (Mahanal, 2014). Generasi emas sejatinya adalah 

generasi yang mampu dan siap menjawab tantangan abad 21. Tantangan yang semakin hari 

kian meningkat diantaranya seperti dampak globalisasi, tantangan lingkungan, teknologi yang 

semakin canggih dan sebagainya. Hari ini kita dihadapkan masalah banyak anak remaja yang 

semakin hari semakin kecanduan gadget. Gadget yang seharusnya dapat digunakan semestinya 

dan sewajarnya malah menjadi bahan konsumsi setiap waktunya. Akibatnya remaja zaman 

Tersedia secara online di 

PISCES 

Proceeding of Integrative Science Education Seminar 
Beranda prosiding : https://prosiding.iainponorogo.ac.id/index.php/pisces 

Artikel 

Proceeding of Integrative Science Education Seminar                      Vol. 2, 2022, pp. 10 - 15 

 

mailto:ferarahma2304@gmail.com


Fera Rahma Wati, dkk/Validitas Modul Struktur dan Fungsi Sel… (2022) 10-15 

PISCES : Proceeding of Integrative Science Education Seminar 

Volume 2, 2nd  AVES, 2022 | p-ISSN 2808-5337 e-ISSN 2808-5345 

sekarang ini banyak yang salah menyaring informasi dan akhirnya menjerumuskan kepada hal 

fana. Disinilah perlu digaris bawahi sikap yang harus benar-benar disongsong dalam abad 21. 

Keterampilan yang harus selalu dipupuk dan dibina karena memerlukan konsistensi yang 

sangat tinggi sehingga dapat menjadi pola kehidupan sehari-hari.  

Salah satu yang perlu dikembangkan dalam keterampilan abad 21 adalah di dunia 

pendidikan. Suatu bangsa dapat menjadi bangsa maju berdasarkan jati diri dan karakternya. 

Melalui keterampilan abad 21 ini diharapkan akan muncul 4 pilar di jiwa remaja milenial. Salah 

satunya ialah berpikir kritis, cerdas, kreatif dan inovatif. Bedanya jika zaman dahulu menyusun 

sesuatu tanpa isi, sekarang harus memiliki isi dengan keterampilan-keterampilan abad 21. 

Salah satu keterampilan abad 21 ialah keterampilan mengambil keputusan. Keterampilan 

mengambil keputusan merupakan finalisasi dalam memilih beberapa hal untuk mecapai 

keputusan. Umumnya merupakan alternatif yang paling cocok untuk mencapai tujuan individu. 

Proses pengambilan keputusan oleh para penentu kebijakan adakalanya pada saat yang sulit 

dan waktu yang terbatas serta pada kondisi ketidakpastian (Jaya dkk, 2018). 

Pengambilan keputusan dilihat sebagai proses berpikir dan pemecahan masalah yang 

diarahkan pada penemuan dan alternatif dari solusi. Keputusan melibatkan pilihan yang dipilih 

dari sejumlah alternatif. Final pilihan tentu saja diarahkan kepada tujuan, sehingga dalam 

pendidikan keterampilan mengambil keputusan ini sangat penting. Menurut Hirokawa dan 

Gouran proses pengambilan melalui empat sintas agar dapat mencapai hasil yang berkualitas. 

Empat sintaks meliputi: 1) Analysis of The Problem, 2) Goal Setting, 3) Identification of 

Alternative, 4) Evaluation of Positives and Negatives Characteristic (Rismayanti, 2016). 

Keterkaitan keterampilan mengambil keputusan dalam  modul ialah keterampilan menjadi 

pemimpin pembelajaran. Keterampilan mengambil keputusan ini berperan sebagai pemimpin 

pembelajaran. Keterampilan ini memerlukan keberanian serta kepercayaan diri untuk 

mengambil sebuah keputusan. Keterampilan mengambil keputusan memberikan dorongan 

siswa untuk menyusun modul terbaik dan sesuai keterampilan di abad 21. Teori pembuatan 

keputusan secara umum diasosiasikan dengan lima langkah pertama diawali dengan 

pengenalan dan pendefinisian masalah serta diakhiri dengan solusi alternatif. Menurut 

anderson, pemilihan solusi alternatif merupakan tindakan mengambil keputusan (Basyaib, 

2006). 

Keterampilan mengambil keputusan sangat berhubungan erat dengan penyusunan modul. 

Keterampilan mengambil keputusan menjadi salah satu sintaks yang memperrmudah dalam 

penyusunan modul. Sintaks mengarahkan penyusunan modul yang baik dan sesuai. Modul 

yang baik adalah modul yang dapat menumbuhkan motivasi belajar. Kriterianya meliputi Self 

Contained, Stand Alone, Self Intructional, Adaptif dan User Friendly. Di dalam pengembangan 

modul, terdapat prinsip yang perlu diperhatikan. Prinsipnya meliputi modul harus 

dikembangkan atas dasar hasil analisis kebutuhan dan kondisi, materi belajar apa saja yang 

perlu disusun menjadi suatu modul, berapa jumlah modul yang diperlukan, siapa yang akan 

menggunakan, sumberdaya apa saja yang diperlukan dan telah tersedia untuk mendukung 

penggunaan modul dan hal-hal lain yang dinilai perlu. Selanjutnya, dikembangkan desain 

modul yang dinilai paling sesuai dengan berbagai data dan informasi objektif yang diperoleh 

dari analisis kebutuhan dan kondisi. Bentuk, struktur dan komponen modul seperti apa yang 

dapat memenuhi berbagai kebutuhan dan kondisi yang ada. Maka dari itu diperlukan validasi 

oleh beberapa tim ahli modul.  

Validasi modul merupakan sebuah kegiatan untuk menguji kebenaran atau keberhasilan 

sebuah modul sebagai bahan ajar pendidikan (Nafsiah,2019). Pentingnya validasi modul yaitu 

untuk memastikan atau mengukur seberapa layak sebuah modul ajar tersebut dapat digunakan 

sebagai bahan ajar bagi pendidik ataupun peserta didik. Evaluasi kualitatif modul berbasis 

kreativitas mengambil keputusan yaitu dengan evaluasi terhadap proses pembelajaran tentang 

interaksi yang terjadi di dalam kelas dan kaitanyya dengan ketercapaian tujuan pembelajaran. 
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Adapun modul berbasis keterampilan mengambil keputusan ini memuat tentang analisis 

masalah pada sel, menetapkan tujuan pembahasan, mengidentifikasi perbedaan sel prokariotik 

dan eukariotik, serta evaluasi untuk mengambil keputusan. Modul berbasis keterampilan 

mengambil keputusan diharapkan mampu melatih peserta didik dalam memecahkan sebuah 

masalah yang ada. Pentingnya modul berbasis keterampilan mengambil keputusan bagi 

pendidikan yaitu agar peserta didik mampu pengimplementasikan materi pelajaran yang telah 

didapatkan pada kehidupan sehari-hari serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada peserta didik.  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian studi pustaka (library 

research) deskriptif kualitatif mengenai pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi 

struktur dan fungsi sel berdasarkan kreatifitas mengambil keputusan. Penelitian deskriptif 

kualitatif merupakan sebuah penelitian yang memaparkan prosedur penilaian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa analisis data dari para ahli. Penelitian deskriptif kualitatif 

berdasarkan aspek keterampilan mengambil keputusan yaitu penelitian yang didasarkan pada 

penilaian subyektif terhadap suatu masalah. Dalam penelitian ini, diharapkan mampu 

menghasilkan sebuah produk bahan ajar berupa modul pembelajaran dengan berbasis 

keterampilan mengambil keputusan pada materi struktur dan fungsi sel untuk meningkatkan 

kemampuan siswa mengambil keputusan. Langkah-langkah penyusunan modul yang pertama 

yaitu dengan mencari informasi mengenai aspek keterampilan mengambil keputusan serta 

materi struktur dan fungsi sel. Kemudian, langkah yang kedua yaitu menyusun modul struktur 

dan fungsi sel berdasarkan dengan aspek keterampilan mengambil keputusan. Langkah yang 

ketiga yaitu melaksanakan validasi kepada ahli desain modul, ahli pengembangan modul, ahli 

pengembang dan soal kognitif, serta ahli materi modul. Langkah yang keempat yaitu 

melakukan revisi dari hasil validasi ahli. Hasil validasi ahli dihitung menggunakan skala rikert 

dengan rumus: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 × 100%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas modul struktur dan fungsi sel berbasis keterampilan mengambil 

keputusan oleh validator ahli desain modul, ahli materi modul, ahli pengembangan modul dan 

soal kognitif, dan ahli pengembangan modul disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Hasil uji validasi 

No Validasi Ahli Presentase Kelayakan 

1.  Ahli desain modul 82,5% Sangat baik 

2.  Ahli materi modul 70% Baik  

3.  Ahli pengembangan dan soal kognitif 71,87% Baik  

4.  ahli pengembangan modul 71,2% Baik  

Validasi desain modul adalah validasi terhadap rancangan produk yang dihasilkan 

(Selmawati, 2020). Hasil analisis uji validitas berdasarkan tabel 1 kepada ahli desain modul 

diperoleh presentase 82,5%  dengan kelayakan “sangat baik”. Saran perbaikan yang diberikan 

oleh validator adalah gambar yang dipilih harus bermakna dan memiliki kejelasan warnanya 

agar siswa lebih bisa memahami gambar modul. 

Validasi materi modul adalah validasi yang bertujuaan untuk mengetahui ketepatan dan 

kesesuaian materi pembelajaran yang terdapat dalam modul(Selmawati, 2020). Hasil analisis 

uji validitas berdasarkan tabel 1 kepada ahli materi modul diperoleh presentase 70%  dengan 

kelayakan “baik”. Saran perbaikan yang diberikan oleh validator adalah materi sebaiknya di 

sampaikan dari kalimat umum ke khusus agar siswa lebih mudah memahaminya. 

Validasi pengembangan dan soal kognitif adalah validasi yang bertujuaan untuk 

mengembangkan dan mengetahui kelayakan soal kognitif pada modul berdasarkan aspek 
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materi soal, penyajian soal, penskoran, dan dimensi proses kognitif soal C4 sampai C6 (siti). 

Hasil analisis uji validitas berdasarkan tabel 1 kepada ahli materi modul diperoleh presentase 

71,87%  dengan kelayakan “baik”. Saran perbaikan yang diberikan oleh validator adalah 

gambar pada soal kognitif harus jelas dan terbaca serta pedoman pensekoran harus jelas agar 

siswa mudah memahaminya. 

Validasi pengembangan modul adalah validasi yang bertujuaan mengetahui kesesuaian 

dalam mendesain bahan ajar mandiri yang disusun secara sisrematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Chilmiyah, 2014). Hasil berdasarkan tabel 1 analisis uji validitas kepada ahli 

materi modul diperoleh presentase 71,2%  dengan kelayakan “baik”. Saran perbaikan yang 

diberikan oleh validator adalah gambar yang dipilih dalam modul harus terbaca dengan jelas 

dan diutamakan menggunakan Bahasa Indonesia. Pilihan warna yang digunakan tidak boleh 

sama dengan background sehingga mudah dibaca oleh siswa. 

Berdasarkan hasil validitas tabel diatas menunjukan  presentase  dengan kualifikasi  

tertinggi 82,5% diperoleh ahli desain dengan kelayakan sangat baik dan kualifikasi tertinggi 

kedua 71,87% diperoleh ahli pengembangan dan soal kognitif dengan kelayakan baik. 

Sedangkan presentase dangan kualifikasi terendah 71,2% diperoleh ahli pengembangan modul 

dengan kelayakan baik, dan kualifikasi terendah kedua 70% diperoleh ahli materi modul 

dengan kelayakan baik. 

Berdasarkan hasil validitas modul strutur dan fungsi sel berbasis keterampilan 

mengambil keputusan di SMA/SMK diperoleh validasi tertinggi adalah ahli desain dan ahli 

pengembangan dan soal kgnitif sedangkan validasi terendah diperoleh ahli materi dan ahli 

pengembangan modul.  

Desain modul adalah salah satu komponen prinsip pengembangan yang mendasari dan 

memberi arah teknik dan tahap penyusunan modul (Daryanto, 2013). Validasi ahli desain tinggi 

kerena aspek desain cover modul siswa, desain isi modul siswa, layout isi modul siswa, 

kejelasan warna gambar dalam modul siswa, kebermaknaan gambar dalam, modul siswa, 

desain cover modul konfirmasi, desain isi modul konfirmasi, layout isi modul konfirmasi, 

kejelasan warna gambar dalam modul konfirmasi, kebermaknaan gambar dalam modul 

konfirmasi sudah baik hanya perlu ditingkatkan menjadi lebih baik lagi. Desain dalam modul 

sangat penting untuk siswa agar materi akan lebih mudah untuk dibaca, dipelajari dan dipahami 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal serta untuk menarik perhatian 

siswa untuk mempelajarinya lebih dalam. Dampak yang akan timbul adalah siswa lebih 

interaktif dalam belajar, tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal, siswa dapat 

memahami materi dengan lebih cepat siswa dapat mandiri dan senang dalam mempelajari 

materi (Selmawati. 2020). 

Validasi ahli yang tertinggi kedua adalah ahli pengembangan dan soal kognitif. 

Pengembangan modul adalah suatu proses yang disusun secara sistematis dalam mendesain 

bahan ajar mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Chilmiyah, 2014). Validasi 

ahli ini tinggi karena aspek materi soal, penyajian soal, penskoran dan dimensi proses kognitif 

soal C4 sampai C6 sudah baik. Ahli pengembangan dan soal kognitif sangat penting karena 

digunakan untuk mengevaluasi dan mengukur kemampuan siswa dalam berfikir tingkat tinggi. 

Dampak yang akan timbul adalah siswa dapat mengetahui kekurangan dan mengevaluasi 

kekuranganya dan menjadi lebih giat belajar (Eny dkk, 2019). 

Validasi terendah adalah ahli materi, materi pada modul pembelajaran struktur dan fungsi 

sel berbasis keterampilan mengambil keputusan membahas tentang struktur sel dan fungsi dari 

setiap struktur sel. Materi modul yang baik merupakan materi yang pada aspek sistematika 

penyampaian materi di sampaikan dari umum ke khusus. Materi yang baik dalam sebuah modul 

pembelajaran akan memudahkan siswa dalam memahami isi materi yang ada pada modul. 

Solusi yang dapat dilakukan untuk memperbaiki materi pada modul pembelajaran struktur dan 
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fungsi sel yaitu dengan cara melakukan perbaikan pada aspek sistematika penyampaian materi 

yang belum di sampaiakan dari umum ke khusus (Selmawati, 2020). 

Validasi terendah yang kedua adalah ahli pengembangan modul, modul pembelajaran 

struktur dan fungsi sel pada aspek penyajian aktivitas disajikan dengan mengaitkan satu konsep 

dengan konsep yang lain dalam menjelaskan suatu fenomena. Pengembangan modul yang baik 

yaitu pengembangan modul pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dari pengembangan modul yang baik sesuai dengan 

sistematika dapat memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. Solusi yang dapat dilakukan 

untuk memperbaiki aspek penyajian aktivitas dalam modul struktur dan fungsi sel yaitu dengan 

memperbaiki gambar yang dipilih dalam modul agar dapat terbaca dengan jelas dan 

menggunakan bahasa Indonesia, serta pemilihan warna harus sesuai dengan backgrounda 

(Chilmiyah, 2014). 

 

 

KESIMPULAN 

Validasi tertinggi berdasarkan validator adalah ahli desain dengan presentase 82,5% 

dengan kelayakan sangat baik serta  ahli pengembangan dan soal kognitif dengan presentase 

71,87% dengan kelayakan baik. Validasi terendah berdasarkan validator adalah ahli materi 

dengan presentase 70% kelayakan baik serta ahli pengembangan modul dengan presentase 

71,2% dengan kelayakan baik. Saran perbaikan materi modul yaitu lebih memperhatikan isi 

dari modul dan menggunakan bahasa yang praktis agar mudah untuk dipahami. Selain itu juga 

dalam pemilihan gambar lebih baik menggunakan gambar dengan kualitas yang bagus dan 

menggunakan bahasa Indonesia. Modul ajar struktur dan fungsi sel berbasis keterampilan 

mengambil keputusan ini layak untuk dilanjutkan dan diharapkan mampu membantu pendidik 

maupun peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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